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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi filsafat bahasa dalam kajian
linguistik, khususnya terkait dengan konsep makna dan penggunaan bahasa. Permasalahan utama
yang dikaji adalah bagaimana filsafat bahasa memberikan landasan konseptual bagi pemahaman
makna bahasa yang tidak hanya bersifat struktural, tetapi juga kontekstual dan pragmatis. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka (library research) melalui
analisis konseptual terhadap karya-karya filsuf bahasa dan literatur linguistik kontemporer. Hasil
kajian menunjukkan bahwa filsafat bahasa berperan penting dalam memperluas perspektif
linguistik, terutama dalam memahami makna sebagai hasil dari penggunaan bahasa dalam praktik
sosial. Konsep-konsep seperti konteks, intensi penutur, dan aturan penggunaan bahasa menjadi
aspek sentral dalam menjembatani filsafat bahasa dan linguistik. Temuan ini menegaskan bahwa
kajian makna tidak dapat dilepaskan dari dimensi filosofis yang melatarbelakanginya. Simpulan dari
penelitian ini adalah bahwa integrasi filsafat bahasa dalam kajian linguistik memberikan kerangka
teoretis yang lebih komprehensif dalam memahami makna dan penggunaan bahasa, schingga
relevan untuk pengembangan studi bahasa dan komunikasi di era kontemporer.

Kata Kunci: Analisis Konseptual, Filsafat Bahasa, Linguistik, Makna, Penggunaan Bahasa.

ABSTRACT: This study aims to analyze the contribution of philosophy of language in linguistic
studies, particularly related to the concept of meaning and language use. The main problem studied
is how philosophy of language provides a conceptual foundation for understanding the meaning of
language that is not only structural, but also contextual and pragmatic. This study uses a qualitative
method with a library research approach through conceptual analysis of the works of philosophers
of language and contemporary linguistic literature. The results of the study indicate that philosophy
of language plays an important role in expanding linguistic perspectives, especially in

understanding meaning as a result of language use in social practice. Concepts such as context,

speaker intention, and rules of language use are central aspects in bridging the philosophy of
language and linguistics. This finding confirms that the study of meaning cannot be separated from

the philosophical dimensions that underlie it. The conclusion of this study is that the integration of
philosophy of language in linguistic studies provides a more comprehensive theoretical framework
in understanding the meaning and use of language, making it relevant for the development of
language and communication studies in the contemporary era.
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan fenomena kompleks yang tidak hanya berfungsi sebagai
alat komunikasi, tetapi juga sebagai komponen fundamental dalam pembentukan
makna, pikiran, dan realitas manusia. Dalam kajian linguistik, makna dan
penggunaan bahasa kerap dianalisis melalui perspektif struktural, pragmatik, dan
sosiokultural (Sudaryat, 2020). Namun demikian, pemahaman yang lebih
mendalam mengenai hakikat makna dan penggunaan bahasa memerlukan landasan
konseptual yang disediakan oleh filsafat bahasa, yakni cabang filsafat yang
mengkaji hubungan antara bahasa, pikiran, dan dunia (Allan, 2021).

Filsafat bahasa menegaskan bahwa makna tidak semata-mata dapat
dijelaskan melalui struktur linguistik formal, melainkan juga melalui konteks
penggunaannya dalam praktik sosial dan kognitif manusia. Pandangan ini sejalan
dengan gagasan meaning is use yang dikemukakan oleh Wittgenstein (1953) dalam
Dewi & Safnowandi (2020) dan Lubis et al. (2025) yang menyatakan bahwa makna
bahasa ditentukan oleh cara bahasa tersebut digunakan dalam kehidupan sehari-
hari.

Kajian literatur terdahulu menunjukkan bahwa filsafat bahasa memberikan
kontribusi signifikan terhadap perkembangan linguistik modern. Sejumlah
penelitian di Indonesia menegaskan relevansi integrasi filsafat bahasa dan linguistik
dalam memahami makna bahasa dalam konteks masyarakat, baik dalam kajian
wacana, pragmatik, maupun semantik (Subroto, 2019; Sudaryat, 2020). Penelitian
mutakhir juga menunjukkan bahwa dinamika makna bahasa semakin kompleks
dalam konteks komunikasi digital, dimana penggunaan bahasa sangat dipengaruhi
oleh konteks sosial dan budaya penutur (Laksono & Nurhayati, 2025).

Teori tindak tutur yang dikemukakan oleh Austin (1962) dalam
Assimakopoulos (2025) turut memberikan kontribusi penting dalam memahami
bahasa sebagai tindakan sosial. Teori ini menegaskan bahwa tuturan tidak hanya
berfungsi untuk menyampaikan informasi, tetapi juga untuk melakukan tindakan
tertentu dalam konteks komunikasi. Penelitian-penelitian kontemporer di bidang
pragmatik juga menguatkan pandangan ini dengan menekankan peran konteks dan
intensi penutur dalam pembentukan makna (Pranowo, 2025).

Meskipun demikian, masih terdapat keterbatasan kajian yang secara
sistematis mengintegrasikan filsafat bahasa dan linguistik dalam kerangka
konseptual yang komprehensif, khususnya dalam konteks linguistik kontemporer
di Indonesia. Oleh karena itu, artikel ini berupaya mengisi celah tersebut dengan
menganalisis kontribusi filsafat bahasa terhadap kajian linguistik, terutama dalam
memahami makna dan penggunaan bahasa.

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah: 1) bagaimana
filsafat bahasa dapat memperkaya kajian linguistik dalam memahami makna dan
penggunaan bahasa; dan 2) apa implikasi konseptualnya bagi perkembangan
linguistik kontemporer. Permasalahan ini diarahkan untuk menggali keterkaitan
antara teori filosofis dan praktik linguistik dalam rangka menghasilkan kerangka
analisis konseptual yang lebih komprehensif. Dengan demikian, tujuan penelitian
ini adalah untuk menganalisis kontribusi filsafat bahasa dalam memperluas
perspektif linguistik terhadap fenomena makna bahasa yang bersifat kontekstual
dan pragmatis.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi pustaka. Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada pengkajian
konsep-konsep filsafat bahasa serta relevansinya dalam kajian linguistik,
khususnya yang berkaitan dengan makna dan penggunaan bahasa (Allan, 2021;
Huang, 2022). Data penelitian berupa data sekunder yang diperoleh dari buku-buku
teoretis dan artikel jurnal ilmiah nasional maupun internasional yang relevan.
Literatur dipilih secara selektif dengan mempertimbangkan kesesuaian tema,
kredibilitas sumber, serta keterkinian publikasi, terutama jurnal ilmiah yang terbit
dalam lima tahun terakhir (Ardiansyah et al., 2024; Laksono & Nurhayati, 2025).

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran dan pengumpulan
literatur yang membahas filsafat bahasa dan kajian linguistik. Selanjutnya, analisis
data dilakukan dengan teknik analisis deskriptif-kualitatif, yaitu dengan
mendeskripsikan, menafsirkan, dan mengaitkan konsep-konsep utama filsafat
bahasa dengan perspektif linguistik kontemporer, khususnya pragmatik dan analisis
wacana (Pranowo, 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis terhadap literatur filsafat bahasa dan kajian linguistik
kontemporer, penelitian ini menghasilkan beberapa temuan ilmiah utama terkait
pemahaman makna dan penggunaan bahasa. Temuan-temuan ini menunjukkan
bahwa filsafat bahasa memberikan kontribusi konseptual yang signifikan dalam
memperluas perspektif linguistik, khususnya dalam memahami bahasa sebagai
praktik bermakna dalam konteks sosial.

Makna Bahasa sebagai Hasil Penggunaan dalam Konteks Sosial

Hasil analisis menunjukkan bahwa makna bahasa tidak dapat dipahami
semata-mata sebagai hubungan antara tanda dan objek, melainkan sebagai hasil dari
penggunaan bahasa dalam konteks sosial tertentu. Pandangan ini sejalan dengan
filsafat bahasa kontemporer yang menolak pemaknaan bahasa secara statis dan
menempatkan bahasa sebagai praktik sosial yang dinamis (Allan, 2021). Dalam
kajian linguistik modern, pendekatan ini menjelaskan mengapa satu bentuk
linguistik dapat memiliki makna yang berbeda bergantung pada situasi, tujuan
komunikasi, dan relasi sosial antarpenutur. Fenomena ini juga diperkuat oleh
penelitian pragmatik yang menekankan peran konteks dalam interpretasi makna
bahasa (Pranowo, 2025).

Fenomena ini terjadi karena bahasa beroperasi dalam kerangka sosial yang
melibatkan norma, konvensi, dan intensi penutur. Oleh karena itu, tren kajian
linguistik dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan pergeseran dari analisis
struktural menuju analisis kontekstual dan pragmatik. Temuan ini memperkuat
argumen bahwa filsafat bahasa menyediakan dasar teoretis yang penting untuk
menjelaskan dinamika makna yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan oleh
linguistik struktural semata (Allan, 2021; Cappelen & Lepore, 2020).

Integrasi Filsafat Bahasa dan Linguistik

Temuan selanjutnya menunjukkan bahwa integrasi filsafat bahasa dan
linguistik menghasilkan kerangka analisis yang lebih komprehensif dalam
memahami penggunaan bahasa. Filsafat bahasa memberikan landasan konseptual
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mengenai intensi penutur dan fungsi bahasa yang kemudian dioperasionalisasikan
dalam kajian linguistik pragmatik dan wacana (Huang, 2022). Penelitian linguistik
di Indonesia juga menunjukkan bahwa pendekatan ini relevan dalam menjelaskan
variasi makna bahasa dalam konteks pembelajaran dan penggunaan bahasa,
termasuk dalam pembelajaran BIPA dan wacana sastra (Ardiansyah et al., 2024;
Meriska et al., 2024).

Implikasi Konseptual terhadap Kajian Linguistik Kontemporer

Temuan ilmiah ketiga berkaitan dengan implikasi konseptual filsafat bahasa
terhadap perkembangan kajian linguistik kontemporer. Hasil analisis menunjukkan
bahwa pendekatan linguistik yang mengabaikan dimensi filosofis berpotensi
menghasilkan pemahaman makna yang reduktif. Sebaliknya, pendekatan yang
mengintegrasikan filsafat bahasa mampu menjelaskan kompleksitas makna bahasa
dalam praktik komunikasi nyata.

Fenomena ini menjelaskan mengapa kajian makna dalam linguistik modern
cenderung bergerak ke arah interdisipliner, menggabungkan aspek linguistik,
filsafat, dan ilmu sosial. Tren ini terlihat dalam meningkatnya kajian tentang makna
dalam konteks digital, wacana sosial, dan komunikasi lintas budaya yang semuanya
membutuhkan kerangka filosofis tentang bahasa dan makna (Evans, 2020; Korta &
Perry, 2021). Dengan demikian, temuan-temuan dalam penelitian ini menjawab
permasalahan penelitian yang diajukan pada bagian pendahuluan, yaitu bahwa
filsafat bahasa mampu memperkaya kajian linguistik dalam memahami makna dan
penggunaan bahasa. Integrasi kedua bidang ini terbukti memberikan pemahaman
yang lebih utuh dan relevan terhadap fenomena bahasa kontemporer.

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa filsafat bahasa memberikan kontribusi
konseptual yang signifikan dalam kajian linguistik, khususnya dalam memahami
makna dan penggunaan bahasa. Makna bahasa tidak dapat dipahami secara
memadai hanya melalui pendekatan struktural, melainkan harus dilihat sebagai
hasil dari penggunaan bahasa dalam konteks sosial dan pragmatis. Integrasi filsafat
bahasa dan linguistik memungkinkan terbentuknya kerangka teoretis yang lebih
komprehensif dalam menjelaskan dinamika makna bahasa. Dengan demikian,
kajian linguistik kontemporer memerlukan landasan filosofis yang kuat agar
mampu menjelaskan kompleksitas penggunaan bahasa dalam praktik komunikasi
nyata.

SARAN

Berdasarkan simpulan penelitian, kajian filsafat bahasa terbukti memiliki
kontribusi konseptual yang signifikan dalam memperkaya perspektif linguistik,
khususnya dalam memahami makna dan penggunaan bahasa secara kontekstual dan
pragmatis. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
mengembangkan kajian ini melalui pendekatan interdisipliner yang
mengombinasikan filsafat bahasa dengan analisis wacana, linguistik sosial, maupun
kajian komunikasi digital. Pendekatan tersebut diharapkan mampu memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif terhadap dinamika makna bahasa dalam
berbagai konteks sosial dan budaya kontemporer.
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Penelitian lanjutan disarankan untuk menggunakan pendekatan empiris,
seperti analisis data tuturan autentik atau kajian korpus, guna menguji relevansi
konsep-konsep filsafat bahasa dalam praktik penggunaan bahasa di masyarakat.
Penggunaan data empiris akan melengkapi kajian konseptual yang bersifat teoretis,
sehingga hasil penelitian menjadi lebih aplikatif dan kontekstual. Keterbatasan
penelitian ini terletak pada penggunaan metode studi pustaka yang berfokus pada
analisis konseptual, sehingga belum menggambarkan fenomena penggunaan
bahasa secara langsung di lapangan. Oleh karena itu, penelitian berikutnya
diharapkan dapat mengombinasikan kajian teoretis dengan data empiris agar
menghasilkan pemahaman yang lebih utuh mengenai hubungan antara makna,
penggunaan bahasa, dan konteks sosial.
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